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Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) bagaimanakah prosedur  pelaksanaan percakapan pribadi dalam upaya meningkatkan kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik; 2) apakah percakapan pribadi dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah dengan menggunkan metode deskriftif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Proses pelaksanaan percakapan pribadi dilakukan dengan prosedur: membuat catatan-catatan observasi, menganalisis hasil-hasil observasi, mengadakan interview dan melakukan percakapan pribadi; 2) Teknik percakapan pribadi dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik di SMA Sinar Kasih Sintang meningkat sebesar 13%, di SMAN 1 Sepauk meningkat sebesar 16% dan di SMAN. 2 Sintang meningkat sebesar 16%. 
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PENDAHULUAN
Sebagai salah satu komponen penting di sekolah, maka kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2010:81) kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.
Agar dapat melaksanakan peranannya dengan baik dan berhasil meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, seorang kepala sekolah sudah selayaknya memiliki kompetensi yang dipersyaratkan dalam  melaksanakan tugasnya. Berdasarkan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah salah satu kompetensi yang harus dimilikinya adalah kompetensi supervisi. Selanjutnya pada dimensi kompetensi supervisi, kompetensi yang harus dimiliki seorang kepala sekolah ada tiga yaitu: 1) merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; 2) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; 3) menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.   
Kompetensi supervisi akademik kepala sekolah tampak ketika ia melakukan bantuan kepada guru-guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga guru-guru dapat meningkat kemampuan mengajarnya. Menurut Glickman dalam Donni Juni Priansa dan Rismi Somad (2014:106) supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam melaksanakan tugas supervisi akademik yang ada di sekolah, seorang kepala sekolah dituntut untuk melaksanakan supervisi akademik terhadap guru-guru yang menjadi tanggung jawabnya secara terprogram dan kontinyu agar proses pembelajaran sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses dimana disebutkan bahwa pemantuan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas secara berkala dan berkelanjutan.
Dengan pelaksanaan supervisi akademik secara berkala dan berkelanjutan akan menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan kepala sekolah dalam membina guru-guru untuk mencapai pemenuhan standar proses. (Kemdikbud, 2017:1) menyatakan supervisi akademik adalah salah satu tugas kepala sekolah yang harus dilaksanakan dan untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknis. Dengan terlaksananya supervisi akademik yang efektif akan dapat membantu guru-guru memperoleh arah diri, memahami masalah yang dihadapi sehari-hari secara imajinatif dan kreatif. 
Berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan pada tahun pelajaran 2016/2017 terhadap 7 orang kepala sekolah dalam melaksanakan perannya sebagai supervisor akademik di sekolah-sekolah binaan yang merupakan tanggung jawab penulis selaku pengawas pembina maka diperoleh data-data sebagai berikut:
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Tabel 1. Nilai Kepala Sekolah Dalam
Melaksanakan Supervisi Kunjungan Kelas
	No
	Nama Sekolah
	Nilai

	1
	SMAN.  1 Sepauk	
	53

	2
	SMAN.  2 Sepauk	
	74

	3
	SMAN.  2 Sintang	
	51

	4
	SMAN. 3 Sekadau Hilir	
	75

	5
	SMA. Sinar Kasih Sintang
	49

	6
	SMA. Borneo Sepauk	
	44

	7
	SMA. PGRI Tapang Semadak
	44




Dari tabel diatas tersebut ternyata hanya ada dua orang kepala sekolah yang dapat melaksanakan kegiatan supervisi akademik dengan baik, sedangkan lima orang kepala sekolah masih berada pada kategori kurang.
Dari hasil pembicaraan dengan beberapa pengawas sekolah yang ada di Kabupaten Sintang diperoleh informasi bahwa kepala sekolah jarang sekali melaksanakan supervisi akademik terhadap guru-guru yang ada disekolah masing-masing, ini terjadi karena kurangnya kemampuan dan kemauan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik dan sebagian kepala sekolah beranggapan bahwa tugas supervisi akademik adalah tugas pengawas sekolah dan bukan tugas kepala sekolah.
Berdasarkan data dan fakta yang telah dipaparkan diatas maka pelaksanaan supervisi akademik yang merupakan salah satu tugas dan fungsi yang seharusnya dilaksanakan oleh kepala sekolah masih belum dapat berjalan sebagaimana seharusnya, jika hal ini terus berlanjut maka akan berdampak pada kurang maksimalnya kinerja guru sehingga berakibat pada rendahnya mutu pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya mutu pendidikan yang dihasilkan. 
Melihat kenyataan yang terjadi diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tindakan dengan judul “Upaya Meningkatkan Kompetensi Kepala Sekolah Melaksanaan Supervisi Akademik Melalui Percakapan Pribadi Pada Sekolah Binaan di Kabupaten Sintang tahun pelajaran 2017/ 2018”. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian tindakan ini adalah: 1) Bagaimanakah prosedur pelaksanaan percakapan pribadi dalam upaya meningkatkan kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik? 2) Apakah percakapan pribadi dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik?
Berangkat dari rumusan masalah yang disampaikan diatas, maka tujuan Penelitian Tindakan Sekolah adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui bagaimanakah prosedur  pelaksanaan percakapan pribadi dalam upaya meningkatkan kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dan 2) Untuk mengetahui apakah percakapan pribadi dapat meningkatkan kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik.
Agar pekerjaannya mampu dilaksanakan dengan lancar kepala sekolah selayaknya memiliki kompetensi yang baik. Menurut Wahyudi (2012:28) kompetensi kepala sekolah adalah:
“pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan kepala sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang memungkinkannya menjadi kompeten atau berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan potensi sumberdaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah”
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik. Menurut Djam’an Satori (2016:56) supervisi akademik adalah usaha memberi layanan kepada guru-guru, baik secara individu maupun kelompok dalam usaha memperbaiki pembelajaran.
Menurut Glickman dalam Donni Juni Priansa dan Rismi Somad (2014:108) secara umum tujuan supervisi akademik adalah membantu guru untuk mengembangkan kemampuannya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan bagi peserta didiknya.
Menurut Kemdikbud (2017:5) secara khusus tujuan supervisi akademik adalah untuk mengetahui: a) kompetensi guru dalam membuat persiapan atau perencanaan pembelajaran; b) ketepatan dalam memilih pendekatan, model, metode, dan teknik pembelajaransesuai dengan bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik; c) kompetensi guru sebagai tenaga profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas;           d) kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen penilaian dalam melaksanakan evaluasi, baik evaluasi selama proses pembelajaran atau evaluasi hasil belajar;                     e) kemampuan guru dalam memberikan tindak lanjut pembelajaran kepada peserta didik;          f) kelengkapan administrasi pembelajaran yang diperlukan dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai seorang tenaga profesional dibidang pendidikan.
Menurut Djam’an Satori (2016:82) teknik supervisi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: a). Teknik yang bersifat individu, yaitu teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual. Menurut Syaiful Sagala (2010:187) yang termasuk dalam teknik supervisi individual adalah: (i) kunjungan kelas, (ii) observasi kelas, (iii) inter visitasi, (iv) percakapan pribadi, (v) demonstrasi mengajar, (vi) buletin supervisi. b).Teknik yang bersifat kelompok, yaitu teknik yang dilakukan untuk melayani lebih dari satu orang. Menurut Syaiful Sagala (2010:174) yang termasuk dalam teknik supervisi kelompok adalah: (i) pertemuan orientasi, (ii) rapat guru latih, (iii) studi kelompok antar guru latih, (iv) diskusi sebagai proses kelompok, (v) tukar menukar pengalaman, (vi) lokakarya, (vii) diskusi panel, (viii) seminar, (ix) simposium, (x) demontrasi mengajar, (xi) perpustakaan jabatan, (xii) buletin supervisi, (xiii) membaca langsung, (xiv) mengikuti kursus, (xv) organisasi jabatan, (xvi) laboratorium kurikulum, (xvi) perjalanan sekolah.  
Menurut Donni Juni Priansa dan Rismi Somad (2014:115) langkah-langkah supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervisi klinis yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan pra observasi, observasi pembelajaran, dan pascaobservasi. 
Menurut Piet A. Sahertian (2010:73) percakapan pribadi adalah percakapan pribadi antara seorang supervisor dengan seorang guru.  Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2010:190) percakapan pribadi adalah suatu teknik dalam pemberian layanan kepada guru dengan mengadakan pembicaraan tentang masalah yang dihadapi guru. Dengan demikian dalam konteks pelayanan terhadap seorang kepala sekolah yang dilakukan oleh seorang pengawas sekolah maka dapat juga dilakukan melalui percakapan pribadi sehingga masalah-masalah yang dihadapi kepala sekolah dapat segera diatasi. Dalam hal ini percakapan pribadi juga dapat dilakukan oleh seorang pengawas sekolah dengan seorang kepala sekolah dalam memecahkan masalah  yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan tugasnya agar menjadi lebih baik.
Tujuan Percakapan Pribadi
Menurut Piet A. Sahertian (2010:74) tujuan percakapan pribadi adalah: a) memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan kesulitan-kesulitan yang dihadapi; b) memupuk dan mengembangkan hal mengajar yang lebih baik; c) memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang sering dialami oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah; d) menghilangkan dan menghindari segala prasangka yang bukan-bukan.
Menurut Mildred E. Swearingen dalam Piet A. Sahertian (2010:75) jenis-jenis percakapan pribadi adalah: a) classroom conference, clasroom conference yaitu percakapan pada saat murid-murid tidak ada lagi di kelas, misalnya pada waktu murid-murid beristirahat atau mereka sudah pulang, jadi pelaksanaanya di dalam kelas; b) office conference, yaitu percakapan yang dilaksanakan di ruang kepala sekolah atau ruang guru, dimana lingkungan fisiknya penuh dengan alat-alat pelajaran yang cukup, dan dalam ruang tersebut suasanya tenang dan menyenangkan (privacy); c) causal conference, yaitu percakapan yang dilakukan secara kebetulan, yang tidak diharapkan misalnya supervisor kebetulan bertemu dengan seorang guru yang baru selesai mengajar dan sambil berjalan, guru mengemukakan suatu problema yang dialami dan terjadilah percakapan sambil mereka berjalan menuju ruang kepala sekolah; d) observational visitation, yaitu seorang supervisor mengunjungi kelas dimana guru sedang mnengajar. Dalam perkunjungan ia mengobservasi kegiatan-kegiatan kelas selama pelajaran berlangsung. Hasil observasi itu kemudian dibicarakan bersama-sama guru yang bersangkutan.
Dalam melaksanakan kegiatan percakapan pribadi memerlukan persiapan yang matang agar pada saat pelaksanaannya dapat meminimalkan kendala-kendala yang akan terjadi. Menurut Piet A. Sahertian (2010:76) hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum berlangsungnya percakapan tersebut adalah: a) persiapan untuk observasi; b) membuat catatan-catatan observasi; c) mengadakan interview; d) menganalisis hasil-hasil observasi; dan e) menentukan waktu, tempat serta lamanya percakapan.
Agar percakapan pribadi ini menjadi bermakna dalam menganalisis pengajaran menurut Kyte dalam Piet A. Sahertian (2010:77)  ada tiga unsur penting yang perlu diperhitungkan, ketiga unsur tersebut adalah: a) hal-hal yang menonjol dalam pelajaran; b) kekurangan-kekurangan dari pelajaran; c) hal-hal yang masih meragukan/ belum jelas.

METODE
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Sekolah, menurut Mulyasa (2012:9) Penelitian Tindakan Sekolah dapat diartikan sebagai sebuah upaya untuk memperbaiki kondisi dan memecahkan berbagai persoalan pendidikan yang dihadapi sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriftif. Menurut Whitney dalam  M. Nazir (2014:63) metode deskriftif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
Penelitian ini dilaksanakan pada 3 (tiga) sekolah binaan yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sepauk, Sekolah Menengah Atas Sinar Kasih Sintang dan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sintang. Banyaknya subyek tindakan dalam penelitian ini ada tiga orang kepala sekolah, yaitu kepala sekolah  SMA. Negeri 1 Sepauk, kepala sekolah SMA. Negeri 2 Sintang dan kepala sekolah di SMA Sinar Kasih Sintang. 
Menurut Nana Sudjana (2009:21) prosedur penelitian tindakan sekolah yang dilakukan terdiri dari  empat tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. Berdasarkan tahapan siklus dalam Penelitian Tindakan Sekolah, berikut ini merupakan deskripsi kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah:1). Tahap Perencanaan, kegiatan pada tahap ini yang dilakukan pengawas meliputi kegiatan : a) menyiapkan materi supervisi akademik yang akan didiskusikan dengan kepala sekolah; b) menetapkan skenario dan langkah-langkah pelaksanaan percakapan pribadi yang berkaitan dengan perencanaan maupun pelaksanaannya, media dan alat bantu yang digunakan pada saat pelaksanaan percakapan pribadi, rumusan masalah yang akan diangkat dan akan dibicarakan dengan kepala sekolah, tugas-tugas yang harus dikerjakan kepala sekolah; c) menyiapakan instrumen observasi untuk mengukur proses pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah; d) menentukan jadwal berupa hari dan tanggal kegiatan siklus I, siklus II, dan lamanya diskusi untuk setiap siklus; e) membuat pedoman analisis data hasil observasi sebagai bahan untuk melakukan refleksi dan evaluasi; f) menentukan cara melakukan perbaikan jenis tindakan, rencana tindakan untuk siklus berikutnya. 2).Tahap Pelaksanaan, kegiatan  yang dilakukan pengawas pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan tindakan dengan teknik percakapan pribadi sesuai langkah-langkah yang telah disepakati. Pelaksanaan direncanakan terdiri dari 2 kali pertemuan pada masing-masing siklus. Tahapan- tahapan  siklus I adalah sebagai berikut: a) melakukan penilaian ketika kepala sekolah melaksanakan pra observasi pada saat guru akan mengajar di kelas. b) melakukan penilaian ketika kepala sekolah melaksanakan observasi pada saat guru mengajar di kelas; c) melakukan penilaian ketika kepala sekolah melaksanakan post observasi pada saat guru selesai mengajar di kelas; d) melakukan percakapan pribadi dengan kepala sekolah tentang kelebihan dan kekurangan selama melaksanakan supervisi akademik. Sedangkan draf Pelaksanaan tindakan sikulus II adalah: a) dasar dari siklus I, maka permasalahan dapat diidentifikasi dan dirumuskan; b) melaksanakan kembali penilaian terhadap kepala sekolah ketika melaksanakan pra observasi pada saat guru akan mengajar di kelas; c) melaksanakan kembali penilaian terhadap kepala sekolah ketika melaksanakan observasi pada saat guru akan mengajar di kelas; d) melaksanakan kembali penilaian terhadap kepala sekolah ketika melaksanakan post observasi pada saat guru selesai mengajar di kelas; e) melaksanakan kembali percakapan pribadi setelah kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik. 3).Tahap pengamatan, pada tahap ini dilakukan observasi untuk melakukan penilaian mengenai kegiatan pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru. 4). Tahap Refleksi, pada tahap ini peneliti melakukan refleksi tentang kelebihan dan kekurangan kepala sekolah selama melaksanakan kegiatan supervisi akademik.
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. Menurut Riduwan (2004:104) dalam http://makalahlaporanterbaru1.blogspot.co.id/2013/05/pengertian-metode-observasidefinisi.html, observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014:76) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pada penelitian ini alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar pengamatan. Lembar pengumpulan data ini digunakan untuk mengamati kepala sekolah ketika sedang melaksanakan supervisi akademik terhadap guru ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar  sehingga dapat diketahui apakah sudah sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan.
Menurut Sugiyono  (2008:89) analisis data adalah: “proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisir data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih  mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.
Data yang dianalisis ini berasal dari lembar pengamatan yang sudah dilakukan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 :187) yang dimaksud dengan data dari lembar pengamatan adalah tampilan centangan yang terdapat dalam lembar pengamatan sesudah guru peneliti dan atau pengamat selesai melakukan pengamatan. Analisis data untuk lembar pengamatan yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan empat pilihan yaitu dengan mencentang salah satu angka 1, 2, 3, atau 4, kemudian dihitung banyaknya centangan dalam masing-masing kolom. 
Untuk mengukur kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik yakni dengan menghitung jumlah skor dibagi dengan skor maksimal dikali dengan 100%. Menurut Kemdikbud (2015 :167) rumus menghitung nilai akhir dari pembinaan kepala sekolah sebagai supervisor akademik yaitu :

Nilai Akhir =   x 100%.............(1)

Penelitian ini dianggap berhasil jika nilai yang didapat kepala sekolah pada saat pelaksanakan supervisi akademik rata-rata setiap siklus adalah  ≥ 75. Nilai 75 diambil karena nilai 75 berada pada rentang  kategori baik dari kinerja seorang kepala sekolah sebagai seorang supervisor akademik Kemdiknas (2011 :112).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Setelah melakukan Penelitian Tindakan di SMA. Sinar Kasih Sintang tanggal 12, 15, 19 dan 22 September 2017, di SMA. Negeri 1 Sepauk tanggal 20, 23, 27 dan 28 September 2017 dan di SMA. Negeri 2 Sintang tanggal 13, 14, 23 dan 25 Oktober 2017 maka didapatkan hasil sebagai berikut:



Tabel 2. Nilai Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus I
	Kasek
	P1
	P2
	Rerata

	SMA Sinar	
Kasih Stg
	67%
	74%
	71%

	SMAN. 1 	
Sepauk
	64%

	68%
	66%

	SMAN. 2	
Sintang	
	57%
	69%
	63%




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik diketiga sekolah tersebut  mengalami kenaikan untuk setiap pertemuan yang pada akhirnya juga berdampak pada kenaikan nilai rata-rata dari setiap siklus.
Untuk Kepala SMA. Sinar Kasih Sintang pada siklus I pertemuan 1 nilai yang diperoleh adalah 67% kemudian pada siklus I pertemuan 2 menjadi 74% terjadi kenaikan sebesar 7%, Kepala SMA. Negeri 1 Sepauk pada siklus I pertemuan 1 nilai yang diperoleh adalah 64% kemudian pada siklus I pertemuan 2 menjadi 68% terjadi kenaikan sebesar 4 % dan Kepala SMA. Negeri 2 Sintang pada siklus I pertemuan 1 nilai yang diperoleh adalah 57% kemudian pada siklus I pertemuan 2 menjadi 69% terjadi kenaikan sebesar 12%.



Tabel 3. Nilai Pelaksanaan Supervisi Akademik Siklus II
	Kasek
	P1
	P2
	Rerata

	SMA Sinar	
Kasih Stg
	79%
	88
	84%

	SMAN. 1 	
Sepauk
	81%

	83%
	82%

	SMAN. 2	
Sintang	
	75%
	83%
	79%




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik diketiga sekolah tersebut kembali mengalami kenaikan untuk setiap pertemuan yang pada akhirnya juga berdampak pada kenaikan nilai rata-rata dari setiap siklus.
Pada siklus II pertemuan 1 nilai yang diperoleh 79% dan siklus II pertemuan 2 menjadi 88% terjadi kenaikan sebesar 9%, kepala SMA. Negeri 1 Sepauk pada Pada siklus II pertemuan 1 nilai yang diperoleh 81% dan siklus II pertemuan 2 menjadi 83% terjadi kenaikan sebesar 2% dan kepala SMA. Negeri 2 Sintang pada  siklus II pertemuan 1 nilai yang diperoleh 75% dan siklus II pertemuan 2 menjadi 83% terjadi kenaikan sebesar 8%. 
Dari hasil yang didapat ternyata pada ketiga sekolah tersebut  terjadi kenaikan nilai rata-rata untuk setiap siklus.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini:




Grafik 1. Kompetensi Kepala Sekolah Melaksanakan Supervisi Akademik

 
Dari grafik yang disajikan diatas diketahui nilai rata-rata kompetensi supervisi akademik kepala SMA. Sinar Kasih Sintang pada siklus I sebesar 71% (berada pada kriteria baik) dan rata-rata pada siklus II sebesar 84% (berada pada kriteria baik). Maka kompetensi kepala SMA. Sinar Kasih Sintang dalam melaksanakan supervisi akademik dari rata-rata siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13%. 
	Nilai rata-rata kompetensi kepala SMAN. 1 Sepauk dalam melaksanakan supervisi akademik pada siklus I sebesar 66% (berada pada kriteria cukup) dan rata-rata pada siklus II sebesar 82% (berada pada kriteria baik). Maka kompetensi kepala SMAN. 1 Sepauk dalam melaksanakan supervisi akademik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 16%.
Nilai rata-rata kompetensi kepala SMA. Negeri 2 Sintang dalam melaksanakan supervisi akademik pada siklus I sebesar 63% (berada pada 

kriteria cukup) dan rata-rata pada siklus II sebesar 79% (berada pada kriteria baik). Jadi dapat disimpulkan kompetensi kepala SMA. Negeri 2 Sintang dalam melaksanakan supervisi akademik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 16%.

Pembahasan
Penelitian tindakan sekolah ini ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik pada sekolah binaan di Kabupaten Sintang melalui percakapan pribadi tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan data melalui observasi dengan mengunakan lembar pengamatan yang menggunakan rentang skor 1 sampai dengan 4. Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik.
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan nilai rata-rata kompetensi kepala SMA. Sinar Kasih Sintang  dalam melaksanakan supervisi akademik pada siklus I sebesar 71% (berada pada kriteria baik) dan rata-rata pada siklus II sebesar 84% (berada pada kriteria baik) maka kompetensi kepala SMA. Sinar Kasih Sintang  dalam melaksanakan supervisi akademik dari rata-rata siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13%. Terjadinya peningkatan ini karena adanya perbaikan pada aspek-aspek seperti kepala sekolah dan guru sudah membuat kesepakatan mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan, pengamatan yang dilakukan kepala sekolah sudah terfokus pada hal-hal yang telah disepakati, kepala sekolah sudah menanyakan pendapat guru mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung, kepala sekolah sudah memberikan kesempatan waktu yang cukup kepada guru untuk mencermati dan menganalisis hasil observasi dan catatan kegiatan pembelajaran, kepala sekolah sudah mendiskusikan secara terbuka dan detil hasil observasi terutama pada aspek yang telah disepakati dan kepala sekolah sudah memberikan kesempatan kepada guru untuk menemukan sendiri kekurangnnya.
Tindakan yang telah dilakukan melalui percakapan pribadi yang disampaikan oleh peneliti kepada kepala sekolah untuk memperbaiki aspek-aspek yang masih menjadi kelemahan serta mempertahankan dan meningkatkan aspek-aspek yang sudah baik menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik, hal ini sesuai dengan pendapat Piet A. Sahertian (2010:74) dimana dikatakan salah satu tujuan percakapan pribadi adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang sering dialami oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan nilai rata-rata kompetensi kepala SMA. Negeri 1 Sepauk dalam melaksanakan supervisi akademik pada siklus I sebesar 66% (berada pada kriteria cukup) dan rata-rata pada siklus II sebesar 82% (berada pada kriteria baik) maka kompetensi kepala SMA. Negeri 1Sepauk dalam melaksanakan supervisi akademik dari rata-rata siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 16%. Terjadinya peningkatan ini karena adanya perbaikan pada aspek-aspek seperti Kepala sekolah dan guru sudah membuat kesepakatan mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan, pengamatan yang dilakukan kepala sekolah sudah terfokus pada hal-hal yang telah disepakati, kepala sekolah sudah membuat catatan perilaku siswa, kepala sekolah sudah menanyakan pendapat guru mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung, kepala sekolah sudah menunjukan data hasil observasi kepada guru, kepala sekolah sudah memberikan kesempatan waktu yang cukup kepada guru untuk mencermati dan menganalisis hasil observasi dan catatan kegiatan pembelajaran, kepala sekolah sudah memberikan kesempatan kepada guru untuk menemukan sendiri kekurangnnya.
Tindakan yang telah dilakukan melalui percakapan pribadi yang disampaikan oleh peneliti kepada kepala sekolah untuk memperbaiki aspek-aspek yang masih menjadi kelemahan serta mempertahankan dan meningkatkan aspek-aspek yang sudah baik serta menyepakati hala-hal yang masih meragukan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik, hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto dan Tutik Rachmawati (2015:204) yang menyatakan dalam percakapan pribadi supervisor harus berusaha mengembangkan segi positif guru, mendorong guru mengatasi kesulitan-kesulitanya, memberikan pengarahan dan melakukan kesepakatan terhadap hal-hal yang meragukan.
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan nilai rata-rata kompetensi kepala SMA. Negeri 2 Sintang dalam melaksanakan supervisi akademik pada siklus I sebesar 63% (berada pada kriteria cukup) dan rata-rata pada siklus II sebesar 79% (berada pada kriteria baik) maka kompetensi kepala SMA. Negeri 2 Sintang dalam melaksanakan supervisi akademik dari rata-rata siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 16%. Terjadinya peningkatan ini karena adanya perbaikan pada aspek-aspek seperti Kepala sekolah dan guru sudah membuat kesepakatan mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan, pengamatan yang dilakukan kepala sekolah sudah terfokus pada hal-hal yang telah disepakati, kepala sekolah sudah menanyakan pendapat guru mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung, kepala sekolah sudah memberikan kesempatan waktu yang cukup kepada guru untuk mencermati dan menganalisis hasil observasi dan catatan kegiatan pembelajaran, kepala sekolah sudah memberikan kesempatan kepada guru untuk menemukan sendiri kekurangnnya.
Adanya tindakan yang dilakukan oleh peneliti terhadap kepala sekolah melalui percakapan pribadi ini membawa dampak yang positif bagi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik karena melalui tindakan ini ternyata kekurangan-kekurangan yang ada pada kepala sekolah sudah dapat diatasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Donni Juni Priansa dan Rismi Somad (2014:101) yang menyatakan bahwa dengan percakapan pribadi akan mendorong agar yang sudah baik ditingkatkan, dan yang masih kurang diperbaiki dan dioptimalkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah yang telah dilaksanakan dapat disampaikan beberapa simpulan hasil penelitian sebagai berikut: 1).Proses pelaksanaan percakapan pribadi dilakukan dengan prosedur: membuat catatan-catatan observasi, menganalisis hasil-hasil observasi, mengadakan interview dan melakukan percakapan pribadi;         2).Teknik percakapan pribadi dapat meningkatkan kompetensi kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian rata-rata setiap siklus, kepala SMA. Sinar Kasih Sintang mengalami peningkatan 13% dari siklus I ke siklus II, kepala  SMAN. 1 Sepauk mengalami peningkatan 16% dari siklus I ke siklus II dan kepala SMAN. 2 Sintang mengalami peningkatan 16% dari siklus I ke siklus II.
Saran
Mengingat pentingnya kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik, maka ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan. Saran-saran tersebut adalah: 1). Disarankan kepada pengawas sekolah agar menggunakan teknik percakapan pribadi sabagai salah satu teknik untuk  untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik di sekolah binaan masing-masing; 2). Dalam melaksanakan supervisi akademik terhadap guru Kepala sekolah hendaknya menggunakan tahapan pra observasi, observasi dan pasca observasi; 3). Ketika mengajar di kelas Guru diharapakan menggunakan dan menguasai metode dan pendekatan yang sesuai dengan yang direncanakan di RPP.
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